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ABSTRACT

Beton merupakan struktur yangpaling banyak digunakan didalam dunia

konstruksi, baik untuk bangunan pondasi, kolom, balok, pelat alau pelat

cangkang. Beton umumnya tersusun atas tiga bahan utama yaitu semen, agregal,

dan air. Jika diperlukan, bahan tambah (admixture) dapat ditambahkan untuk

mengubah sifal-sifat terlentu dari beton. Nanntn masalah yang dihadapi saal ini

adalah bagaimana merencanakan bahan-bahan penyusun beton agar

mendapatkan nilai kekuatan yang baik.

Pada penelitian ini rencana campuran beton menggunakan metode DOE,

sedangkan bahan tambah yang digunakan adalah Additon H.E. Penelitian ini

membandingkan nilai kuat tekandan kuat lentur beton normal dengan betonyang

ditamhah bahan tambah dengan variasi pengurangan air sebesar

0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Dari variasi pengurangan air dan penambahan

bahan tambah akan dicari nilai kuat desak dan kuat lentur terbesar yang

dihasilkan. Kuat desak optimum terjadi pada variasi BNA-10% sebesar 39,612

MPa, sdangkan Kuat lentur optimum terjadi pada variasi 10% sebesar 4,6995

MPa.

Kata kunci: Pengurangan variasi dan penambahan Additon H.E 0,4% dari berat

semen, nilai slump, FAS, workability, Kuat desak, Kuat lentur
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai macam penelitian telah dilakukan untuk mcningkatkan kualitas

dari beton, hal ini dilakukan karena adanya tuntutan dari majunya teknologi

dibidang konstruksi. Sehingga semua pakar konstruksi berlomba-lomba

melakukan penelitian untuk memperbaiki kualitas beton.

Beton memilikki beberapa kelebihan seperti kuat desak yang tinggi dalam

menahan beban aksial, tahan terhadap panas, tahan terhadap cuaca, material yang

mudah didapat, harganya relatif murah dan pengolahannya tidak suiit. Sehingga

beton sangat diminati sebagai bahan strukutur bangunan.

Beton umumnya tersusun dari tiga bahan penyusun utama yaitu semen,

agregat dan air. Jika diperlukan, bahan tambah (admixture) dapat ditambahkan

untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton yang bersangkutan. Dalam hal ini

menggunakan bahan tambah yang disebut Additon H.E produksi PT. Bimo

Prasetya Sembada.

Additon H.E (ASTM C494-81, TYPE A) yaitu "Water-Reducing

Admixtures) adalah bahan tambah yang mengurangi air pencampur yang

diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu. Bahan tambah

ini juga sebagai Plastisator sehingga dapat meningkatkan nilai slump tanpa

menambah air adukan sehingga memudahkan pengerjaan/penuangan.

Dalam penelitian ini metode perencanaan campuran beton yang digunakan

adalah metode DOE. Komposisi campuran beton yang diperoleh dengan metode

tersebut dapat ditingkatkan lagi kuat tekan betonnya dengan mengurangi jumiah

kandungan air. Pengaruh dari pengurangan air terhadap campuran beton adalah

berkurangnya nilai slump atau Workabilitas suatu beton, oleh karena itu

diperlukan adanya tambahan Additon untuk menjaga dan mempertahankan

workabilitas beton tersebut ( Dirgantara 2007 ).



1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah :

1. Apa pengaruh penambahan 200cc Additon H.E terhadap kakuatan

beton ( Desak dan Lentur ) ?

2. Seberapa besar pengaruh pengurangan kadar air dan penambahan

200cc Additon H.E terhadap kekutan beton ( Desak dan Lentur ) ?

3. Adakah persamaanAdditon H. E dengan Superptasticizer ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian iniadalah untuk mengetahui pengaruh variasi

pengurangan kadar air dan penambahan 200cc Additon H.E dan Gradasi Agregat

terhadap kuat tekan dan kuat lentur dengan kuat tekan rencana 35 Mpa.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

• Memberikan informasi pengaruh dari penggunaan Additon terhadap

kekuatan beton baik kuat desak maupun kuat lentur

• Memberikan informasi tentang perbandingan mutu beton dengan

penambahan Additon HE dan Gradasi Agregat dengan Variasi

pengurangan kadar air ( 0%, 5%, 10%, 15%, 20%)

1.5 Batasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka agar ruang lingkup penelitian

lebihjelas dan terarahdiperlukan adanyabatasan-batasan masalah sbb :

1. Rencana campuran beton menggunakan metode DOE

2. Bahan tambah beton adalah Additon H.E dengan dosis 200cc tiap 50 Kg

semen yang juga merupakan dosis tertinggi yang dianjurkan dengan kuat

tekan rencana 35 MPa

3. Semen yang digunakan adalah semen Nusantara

4. Agregat halus yang digunakan adalah berasal dari kaliurang merapi dan

Agregat kasar berasal dari kali ceiereng kulon progo



5. Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

(BKT), Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia

6. Variasi pengurangan air 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%

7. Nilai slump minimal 100 mm

8. Jumlah Benda Uji masing-masing :

a. 5 Buah benda uji kuat tekan

b. 3 Buah benda uji kuat lentur

Kebutuhan benda uji keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Tabel Kebutuhan Benda Uji

Kode

Benda Uji

Pengurangan

Kadar Air

Additon H.E

(200cc)

Uji

Desak Lentur

BN
- - 5 3

BNA
- Y 5 3

BNA- 5% 5% Y 5 3

BNA- 10% 10% Y 5 3

BNA- 15% 15% Y 5 3

BNA - 20% 20% Y 5 3

Total 30 18

9. Pengujian dilakukan pada umur beton :

a. Untuk Beton Normal (BN) yaitu pada umur beton 28 hari.

b. Untuk Beton dengan penambahan Additon H.E yaitu pada umur beton 28

hari.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dmum

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan

semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan

tambah (admixture atau additive).

Menurut Nawy (1985:8), Beton adalah sebagai sekumpulan interaksi

mekanis dan kimiawi dari material pembentuknya. Sedangkan menurut SK SNI

T-15-1991-03, Beton adalah suatu komposit dari beberapa bahan batu-batuan

yang direkatkan oleh bahan ikat. Beton dibentuk dari agregat campuran (halus dan

kasar) dan ditambahkan dengan pastasemen.

Parameter-parameter yangpaling mempengaruhi kekuatan beton adalah :

1. Kualitas semen

2. Proporsi semen terhadapcampuran

3. Kekuatan dan kebersihan Agregat

4. Interaksi atauadhesi antara pasta semen dengan agregat

5. Pencampuran yang cukup dari bahan-bahan pembentuk beton

6. Penempatan yang benar, penyelesaian dan pemadatan beton

7. Perawatan beton

8. Kandungan klorida tidak melebihi 0,15% dalam beton yang diekspos dan 1%

bagi beton yangtidakdiekspos (Nawy, 1985:24)

Pemilihan komposisi yang proporsional antara semen, air, dan agregat

disebut desain campuran. Syarat yang terpenting dari pembuatan beton (Kong dan

Evans, 1987) adalah:

1. Beton segar harus dapatdikerjakan atau dituang

2. Beton yang dikerjakan harus cukup kuat untuk menahan beban dari yang telah

direncanakan



3. beton keras harus dapat menahan kondisi yang akan diterima dalam

pengerjaannya

4. beton tersebut harus dapat dibuat secara ekonomis

Beton merupakan material bangunan yang sering dipakai, hal ini

dikarenakan beberapa faktor yaitu beton memilikki kemudahan dalam

pengolahannya, yaitu dalam keadaan plastis, beton dapat dituang ke dalam

cetakan dan dipadatkan mempunyai bentuk yang praktis. Beton juga memilikki

daya tahan yang tinggi terhadap api dan cuaca. Bahan penyusun beton mudah

dicari, sehingga penggunaan beton sebagai material bangunan akan lebih

ekonomis.

2.2 Manfaat Penggunaan Additon H.E

2.2.1 Additon H.E

Additon H.E merupakan suatu bahan tambah kimia TIPE A " Water-

ReducingAdmixtures "yaitu bahan tambah yang mengurangi air pencampur yang

diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu. Additon H.E

merupakan spesifikasi ASTM C494-81.

Pemakaian Additon H.E dapat mempercepat waktu pengerasan beton.

Additon H.E juga dapat menghambat proses pengikatan awal dari 3 jam menjadi

4 l2 jam sehingga waktu tuang dan penurunan slump menjadi lebih lama dan

beton terhindar dari keretakan. Keuntungan Penggunaan Additon H.Eadalah dapat

meningkatkan kekuatan tekan akhir sampai 25% sehingga dapat dibuat rancang

eampur yang lebih ekonomis. Sebagai Water Reducer maka Additon H.E dapat

mengurangi jumlah air adukan sampai 20% sehingga beton menjadi lebih bermutu

tinggi dan kedap air. Additon H.E juga sebagai PLASTISATOR sehingga dapat

meningkatkan nilai slump tanpa menambah air adukan sehingga memudahkan

pengerjaan/penuangan (Brosur Penggunaan Additon H.E).



Dosis 80cc-200cc Per Zak / 50 Kg Semen setara dengan (Brosur Penggunaan
Additon H.E) :

• Dosis 80cc : Kekuatan tekan beton umur 10 hari setara dengan beton biasa

umur 28 hari.

• Dosis I20cc : Kekuatan tekan beton umur 7 hari setara dengan beton biasa

umur 28 hari.

• Dosis 200cc : Kekuatan tekan beton umur 5 hari setara dengan beton biasa

umur 28 hari.

2.2.2 PengaruhAdditon H.E terhadap workabilitas

Penambahan Additon H.E pada beton mempunyai pengaruh dalam

meningkatkan workabilitas beton sampai pada tingkat yang lebih tinggi. Dengan

workabilitas yang tinggi akan memudahkan dalam pengerjaan beton dan

penuangan campuran ke cetakan pada khususnya.

Seberapa besar workability dari adukan beton dapat dilihat dari nilai slump

yang terjadi. Semakin besar nilai slump maka workability makin tinggi. Dengan

penggunaan Additon H.E memungkinkan pengurangan kadar air untuk

mempertahankan workabilitas yang sama.

2.2.3 Hubungan Pengurangan Kadar Air Setelah Ditambah Dengan
Additon H.E

Airpada campuran beton diperlukan untuk memicu proses kimiawi semen,

membasahi agregat dan memberikan kemudahan dalam pengerjaan beton. Air

yang mengandung senyawa-senyawa yang berbahaya, yang tercemar garam,

minyak, gula, atau bahan kimia lainnya, bila dipakai dalam campuran beton akan

menurunkan kualitas beton, bahkan dapat mengubah sifat-sifat beton yang
dihasilkan.

Penggunaan airyang berlebihan akan menyebabkan banyaknya gelembung

air setelah proses hidrasi selesai, sedangkan air yang terlalu sedikit akan

menyebabkan proses hidrasi tidak tercapai seluruhnya, sehingga akan

mempengaruhi kekuatan beton. Karena sifat Additon H.E adalah sebagai



Plastisator dan Water Reducer maka dapat meningkatkan nilai slump tanpa harus

menambah jumlah air, sebaliknya dapat mengurangi jumlah air.

2.3 Keaslian Penelitian

Pada penelitian ini akan dicari seberapa besar pengaruh Additon H.E

terhadap nilai kuat desak dan kuat lentur yang dihasilkan, yang kemudian akan

dibandingkan dengan beton normal. Kuat desak yang direncanakan adalah 35

MPa, menggunakan variasi pengurangan kadar air sebesar 0%,5%,I0%,I5%, dan

20%. Nilai slump yang direncanakan minimal 100 mm. Penambahan atau dosis

Additon H.E yang digunakan sebesar 0,4% dari berat semen yang merupakan

dosis tertinggi dari dosis anjuran. Pengujian akan dilakukan pada umur 28 hari.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Beton

Beton merupakan suatu komposit dari beberapa bahan batu-batuan yang

direkatkan dengan bahan ikat. Beton berasal dari campuran agregat halus dan

kasar dan ditambahkan dengan pasta semen. Dengan gradasi butiran yang baik

akan terjadi saling mengunci diantara butiran. Proses awal terjadinya beton pasta

semen yaitu proses hidrasi air dan semen, selanjutnya jika ditambahkan dengan

agregat halus menjadi mortar dan jika ditambahkan agregat kasar menjadi beton

(SK.SNI-T-15-1990-03).

Beton merupakan material yang sering digunakan di dunia konstruksi, hal

ini dikarenakan bahan penyusun beton yang mudah dicari. Akan tetapi beton juga

memilikki beberapa kekurangan. Sehingga banyak para ahli konstruksi berlomba-

lomba memperbaikki sifat-sifat beton.

Untuk mendapatkan mutu beton yang baik adalah dengan memperbaiki

mutu material yaitu agregat halus, agregat kasar, air dan semen, selain itu juga

diperhatikan perbandingan antara bahan-bahan penyusun beton, sehingga

diperlukan ketelitian untuk menentukan komposisi bahan penyusun beton. Jika

diperlukan bahan tambah dapat digunakan untuk mendapatkan mutu beton yang
lebih baik.

3.2 Bahan Penyusun

Menurut SK.SNI-S-15-I991-03 beton terbuat dari bahan semen portland,

air, agregat halus, agregat kasar dalam proporsi perbandingan tertentu dengan atau
tanpa bahan tambah pembentuk masa padat.

Bahan-bahan tersebut memiliki sifat dan karakteristik yang bervariasi. Berikut

adalah penjelasan karakteristik bahan-bahan penyusun beton tersebut.



3.2.1 Semen

Semen merupakan hasil industri yang bermacam-macam jenisnya, baik

campuran maupun kegunaannya. Semen dapat dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu :

1. Semen non hidrolik, yaitu semen yang tidak dapat mengikat dan mengeras di
dalam air akan tetapi dapat mengeras di udara. Contoh utama dari semen non

hidrolik ini adalah kapur.

2. Semen hidrolik, yaitu semen yang mempunyai kemampuan untuk mengikat

dan mengeras di dalam air. Contoh semen hidrolik ini adalah kapur hidrolik,
semen pozzolan, semen terak, semen alam, semen portland terak tanur tinggi,
semen alumina dan semen expansif.

Semen yang paling banyak digunakan adalah semen portland. Penggunaan
semen juga disesuaikan dengan kondisi-kondisi tertentu sesuai sifat-sifat

khususnya. Semen portland merupakan semen hidrolik yang dihasilkan dengan
cara menghaluskan klinker yang terutama terdiri dari silikat-silikat kalsium yang
bersifat hidrolis dengan gips sebagai bahan tambahan (PUBI-1982).

Semen portland yang digunakan di indonesia harus memenuhi syarat
SII.0013-81 atau standar Uji Bahan Bangunan Indonesia 1986, dan harus

memenuhi syarat yang ditetapkan dalam standar tersebut (PB. 1989:3.2-8). Semen
yang digunakan untuk pekerjaan beton harus disesuaikan dengan rencana

kekuatan dan spesifikasi teknik yang diberikan. Dengan banyaknya jenis semen
yang diproduksi dengan type dan syarat-syarat khususnya maka pemilihan tipe
semen lebih mudah dilakukan.

Fungsi semen adalah mengikat butir-butir agregat hingga membentuk

suatu massa padat dan mengisi rongga-rongga udara di antara butir-butir agregat
(Tri Mulyono,2003).
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Menurut SNI 15-2049-1994, semen portland diklasifikasikan dalam lima

jenis yaitu :

1. Jenis I : Semen portland untuk penggunaan umum yang tidak

memerlukan persyaratan-persyaratan khusus seperti yang

disyaratkan pada jenis-jenis lain.

2. Jenis II : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan terhadap sulfat atau kalori hidrasi sedang.

3. Jenis III : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan

kekuatan tinggi pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi.

4. Jenis IV : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalori

hidrasi rendah

5. Jenis V : Semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan tinggi terhadap sulfat

Menurut Tjokrodimuljo (1992), sifat-sifat fisik semen yang penting terdiri

dari :

1. Kehalusan butir : Butir-butir semen yang halus akan menjadi kuat dan

menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat daripada semen dengan butir-

butir yang lebih kasar. Semen berbutir halus meningkatkan kohesi pada beton

segar dan dapat pula mengurangi bleeding, akan tetapi menambah

kecenderungan untuk menyusut lebih banyak dan mempermudah terjadinya

retak susut.

2. Waktu ikatan : Semen jika dicampur dengan air membentuk bubur yang

secara bertahap menjadi kurang plastis dan akhirnya menjadi keras. Waktu

ikatan terjadi saat pasta semen cukup kaku untuk menahan suatu tekanan.

Waktu ikatan awal yang cukup lama diperlukan untuk pekerjaan beton yaitu

waktu transportasi, penuangan, pemadatan, dan perataan permukaan.

3. Panas Hidrasi : Untuk semen dengan panas hidrasi rendah harus tidak lebih

dari 66 kalori/gram sampai pada tujuh hari pertama, dan 75 kalori/gram

sampai pada 28 hari. Laju hidrasi dan penambahan panas bertambah besar

sejalan dengan semakin halusnya semen, walaupun kuantitas total panas yang

dibebaskan tidak dipengaruhi oleh kehalusan tersebut.
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4. Berat Jenis : Berat jenis bukan merupakan petunjuk kualitas semen, nilai ini

hanya digunakan dalam perhitungan campuran saja.

3.2.2 Air

Air diperlukan pada pembuatan beton untuk memicu proses kimiawi

semen, membasahi agregat dan memberikan kemudahan dalam pekerjaan beton.

Umumnya air yang digunakan untuk campuran beton adalah air yang dapat

diminum, karena air yang mengandung senyawa-senyawa yang berbahaya, yang

tercemar garam, dapat mempengaruhi kekuatan beton bahkan dapat mengubah

sifat-sifat beton yang dihasilkan. Air yang diperlukan untuk melakukan hidrasi

hanya sekitar 30% dari berat semen, kandungan air tidak boleh terlalu banyak

karena kekuatan beton akan rendah. Selain itu, kelebihan air akan bersama-sama

dengan semen bergerak ke permukaan adukan beton segar yang baru saja dituang

(bleeding). Selaput tipis akibat dari bleeding ini akan mengurangi lekatan antara

lapis-lapis beton dan merupakan bidang sambung yang lemah. (Kardiyono

TjokrodimuIjo,I992)

Dalam pemakai air untuk beton itu sebaiknya air memenuhi syarat sebagai

berikut: (Kardiono Tjokrodimuljo,I992)

1. Tidak mengandung lumpur (benda melayang lainnya) lebihdari 2 gram/liter

2. Tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam, zat

organik, dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter

3. Tidak mengandung clorida (CI) lebih dan* 0,5 gram/liter

4. Tidak mengandung senyawasulfat lebih dari 1 gram/liter

3.2.3 Agregat

Agregat adalah salah satu bahan pengisi beton. Komposisi agregat berkisar

antara 60% sampai 80% dari berat campuran mortar maupun beton. Agregat

sangat berpengaruh pada kualitas beton, sehingga pemilihan agregat merupakan

suatu bagian penting dalam pembuatan beton. Agregat dapat dibedakan menjadi

dua macam yaitu agregat kasar secara alami atau buatan danagregat halus.
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Dalam pelaksanaan pekerjaan beton, besar butir agregat selalu ditentukan

oleh ketentuan maksimum agregat, antara lain :

1. Ukuran maksimum butiran agregat tidak boleh lebih dari % kali jarak bersih

antar baja tulangan atau antara tulangan dua cetakan

2. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar dari 1/3 kali tebal

pelat.

3. Ukuran maksimum butir agregat tidak boleh lebih besar dari 1/5 kali jarak

terkecil antar samping cetakan.

Untuk beton dengan kekompakkan yang baik, diperlukan gradasi agregat

yang baik. Gradasi agregat adalah distribusi ukuran kekasaran butiran agregat.

Gradasi diambil dari hasil pengayakan dengan lubang ayakan 10 mm, 20 mm, 30

mm, 40 mm untuk kerikil. Dan untuk pasir lubang ayakan 4,8 mm, 2,4 mm, 1,2

mm, 0,6 mm, 0,3 mm, dan 0,15 mm.

Menurut SK-SNI-T-15-1990-03, kekasaran pasir dibagi menjadi empat

kelompok menurut gradasinya, yaitu pasir halus, agak halus, agak kasar, dan

kasar. Batas-batas jenis pasir tercantum pada Tabel 3.1 :

Tabel 3.1 Gradasi Pasir

Lubang Persen butiran yang lewat ayakan
Ayakan
(mm) Daerah I Daerah II Daerah III Daerah IV

10

4,8

2,4

1,2

0,6

0,3

0,15

100 100 100 100

90-100 90-100 90-100 95-100

65-95 75-100 85-100 95-100

30-70 55-90 75-100 90-100

15-34 35-59 60-79 80-100

5-20 8-30 12-40 15-50

0-10 0-10 0-10 0-15

Keterangan :

Daerah I

Daerah II

Daerah III

Daerah IV

: Pasir kasar

: Pasir agak kasar

: Pasir agak halus

: Pasir halus



Sedangkan gradasi untuk agregat kasar ditetapkan dalam Tabel 3.2

Tabel 3.2 Gradasi Kerikil

Lubang Ayakan
(mm)

Persen berat butir lewat ayakan
Berat butir maksimum

40 mm 20 mm

40 95-100 100

20 30-70 95-100

10 10-35 25-55

4,8 0-5 0-10

Gradasi campuran ini juga menetapkan gradasi agregatnya, yaitu

campuran pasir dan kerikil dengan diameter maksimum 40 mm, 30 mm, 20 mm,

dan 10 mm. Indek yang dipakai untuk kehalusan dan kekasaran batir agregat

ditetapkan dengan modulus halus batir. Pada umumnya pasir mempunyai modulus

halus campuran 1,5 sampai 3,8 dan kerikil antara 5 sampai 8. Modulus halus butir

dihitung dengan rumus :

W
K-C

C-P
x 100%

Dengan W = Presentase berat pasir terhadap berat kerikil

K = Modulus halus batir kerikil

P = Modulus halus batir pasir

C = Modulus halus butir campuran

(3.1)

3.2.4 Bahan Tambah

Bahan tambah adalah bahan yang ditambahkan ke dalam campuran beton

pada saat atau selama pencampuran berlangsung. Fungi's dari bahan tambah ini

adalah untuk mengubah sifat-sifat dari beton agar menjadi lebih cocok untuk

pekerjaan tertentu, atau untuk menghemat biaya.

Secara umum bahan tambah yang digunakan pada beton dapat dibedakan

menjadi dua yaitu bahan tambah yang bersifat kimiawi (chemical admixture) dan

bahan tambah yang bersifat mineral (additive). Bahan tambah admixture
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ditambahkan saat pengadukan dan atau saat pelaksanaan pengecoran (placing)
sedangkan bahan tambah additive ditambahkan pada saat pengadukan
dilaksanakan.

Bahan tambah additive biasanya merupakan bahan tambah kimia, biasanya

bahan tambah ini lebih banyak digunakan untuk memperbaiki kinerja
pelaksanaan. Bahan tambah additive merupakan bahan tambah yang lebih banyak
bersifat penyemenan karena itu sering digunakan untuk perbaikan kinerja
kekuatannya.

Jenis bahan tambah kimia menurut standar ASTM.C.494 (1995:254) dan
Pedoman Beton 1989 SKBI. 1.4.53.1989 dibagi menjadi tujuh, yaitu :

1. Tipe A 'Water Reducing Admixtures" yaitu bahan tambah yang mengurangi
air pencampur yang diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi
tertentu.

2. Tipe B "Retarding Admixtures" yaitu bahan tambah yang berfungsi untuk
menghambat waktu pengikatan beton.

3. Tipe C 'Accelerating Admixtures "yaitu bahan tambah yang berfungsi untuk
mempercepat pengikatan dan pengembangan kekuatan awal beton.

4. Tipe D "Water Reducing and Retarding Admixtures" yaitu bahan tambah
yang berfungsi ganda yaitu mengurangi jumlah air pencampur yang
diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu dan

menghambat pengikatan awal.

5. Tipe E "Water Reducing and Accelerating Admixtures" yaitu bahan tambah

yang berfungsi ganda yaitu mengurangi jumlah air pencampur yang
diperlukan untuk menghasilkan beton yang konsistensinya tertentu dan
mempercepat pengikatan awal.

6. Tipe F "Water Reducing High Range Admixtures" yaitu bahan tambah yang
berfungsi untuk mengurangi jumlah air pencampur yang diperlukan untuk
menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu, sebanyak 12% atau lebih.

7. Tipe G "Water Reducing High Range Retarding Admixtures" yaitu bahan
tambah yang berfungsi untuk mengurangi jumlah air pencampur yang
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diperlukan untuk menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu, sebanyak
12% atau lebih danjuga untuk menghambat pengikatan beton.

Dalam penelitian ini digunakan bahan tambah jenis Water Reducing
Admixtures dengan merk Additon HE yang merupakan produksi dari PT. Bimo

Prasetya Sembada.

3.3 Faktor Air Semen

Faktor air semen (fas) Sangat mempengaruhi kekuatan beton. Faktor air

semen merupakan perbandingan antara berat air dengan semen dalam adukan

beton. Karena fas mempunyai pengaruh yang sebaliknya terhadap sifat-sifat beton

seperti permeabilitas, ketahanan terhadap abrasi, kekuatan tarik, rayapan,

penyusutan danterutama kuat tekan. (LJ Murdock dan K.M Brook, 1991)

3.4 Stump

Slump digunakan sebagai parameter untuk mengetahui tingkat kelecakan

suatu adukan beton, sebab hal ini akan sangat berpengaruh pada tingkat

pengerjaan beton. Nilai slump lebih ditentukan oleh jumlah air yang ditambahkan

ke dalam adukan, sehingga variasi terjadi hanya pada jumlah semen dan agregat
saja, bila nilai slump sama akan tetapi nilai fasnya berubah maka beton akan

mempunyai kekuatan yang lebih tinggi.

3.5 Workability

Istilah workability sulit untuk didefinisikan dengan tepat, dan Newman

mengusulkan agar didefinisikan pada sekurang-kurangnya tiga buah sifat yang
terpisah :

1. Kompaktibilitas, atau kemudahan dimana beton dapat dipadatkan dan rongga
udaranya diambil

2. Mobilitas atau kemudahan dimana beton dapat mengalir kedalam cetakan
disekitar baja dan dituang kembali

3. Stabilitas, atau kemampuan beton untuk tetap sebagai massa yang homogen,

koheren, dan stabil selama dikerjakan dan digetarkan tanpa terjadi



segregasi/pemisahan butiran dari bahan-bahan utamanya. (LJ Murdock dan

K.M Brook, 1991)

3.6 Kuat Tekan Beton

Kuat tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas, yang

menyebabkan benda uji beton hancur apabila dibebani dengan gaya desak

tertentu. Pada umumnya beton yang baik adalah beton yang mempunyai kuat

desak yang tinggi. Karena mutu beton hanya ditinjau dari kuat desaknya saja.

Umur beton berpengaruh pada kuat desak beton ( Kardiyono, 1992 ).

Pengukuran kuat tekan beton dilakukan dengan membuat benda uji pada

saat pengadukan beton berlangsung. Benda uji berupa silinder dengan ukuran

diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, benda uji ini kemudian ditekan dengan

mesin penekan sampai pecah. Beban tekan maksimum yang memecahkan itu

dibagi dengan luas penampang silinder maka diperoleh nilai kuat tekan. Nilai kuat

tekan dinyatakan dalam Mpa atau Kg/cm" dihitung dengan rumus sebagai berikut

(Kardiyono, 1992):

P
Kuat desak beton fc = —

Dimana : fc = Kuat tekan masing-masing benda uji

P = Beban maksimum

A = Luas penampang benda uji

Nilai uji yang diperoleh dari setiap benda uji akan berbeda, karena beton

merupakan material yang heterogen, yang kekuatannya dipengaruhi oleh proporsi

campuran, bentuk dan ukuran, kecepatan pembebanan, dan oleh kondisi

lingkungan pada saat pengujian. Dari kuat tekan masing-masing benda uji

kemudian dihitung kuat tekan beton rata-rata (fcr'). Dengan persamaan ( Murdock

L.J dan K.M Brook, 1991 ):

f, _ y c(i)
Is



dimana : fcr' = Kuat tekan beton rata-rata

f c = Kuat tekan masing-masing benda uji (Mpa)

N = Jumlah semua benda uji yang diperiksa
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3.7 Kuat Lentur Beton

Kuat lentur adalah nilai tegangan lentur yang dihasilkan dari momen lentur

dibagi dengan momen penahan penampang balok uji. (SNI 03-4154-1996).
Lentur murni adalah suatu lenturan dimana gaya lintang sama dengan nol.

Definisi dari lentur dapat diilustrasikan sebagai berikut:

a. Sebuah balok sederhana yang dibebani secara sistematis oleh dua buah gaya
F
— (Gambar 3.a)
2

b. Gaya lintang (V) yang bersangkutan (Gambar 3.b)

c. Diagram momen lentur (Gambar 3.c)

ibj

t . f:

f
SZ_ _\z

V=F 2 +

SFD

+

=f:

F2xL 3

BMD
Gambar _vi Balok denganpusat berada dalani keadaanlentur i

a. balok dengan dua buah garis simetris

b. diagram gaya lintang



c. diagram momen

p

Daerah diantara beban-beban —tidak memiliki gaya lintang dan hanya

dikenakan suatu momen lentur konstan yang besarnya :

u F LM=yy (3.3)

Daerah diantara dua beban dari balok berada dalam keadaan lentur murni,

sedangkan daerah-dacrah yang panjangnya L/3 didekat ujung-ujung balok berada
dalam keadaan lentur tidak merata dikarenakan momen (M> tidaklah konstan dan
terdapat gaya-gaya lintang.

Tegangan lentur dalam balok berhubungan dengan momen lentur (M) dan
momen inersia (I) dari tampang balok. Pada tepi penampang Y= V2 h

Gambar 3.2 Bentuk Penampang Balok

Dari nilai tegangan lentur dapat dinyatakan dalam rumus :

on = M.y/I

dimana: I = (l/12).b.h3

dengan substitusi persamaan dan kedalam persamaan didapat
^ = (FI2)(Lll)(h/2)

(l/12)i>Jr

F.L

dengan: crlt = Kuat lentur

F = beban (gaya)



L = Jarak antar tumpuan

b = lebar tampang balok

h = tinggi tampang balok

Y = Jarak dari garis netral ke titik yang di tinjau

(Ari Novirizaldi,2006)

3.8 Ketentuan Pembuatan Benda Uji

Ketentuan menurut SK-SNI-M-14-1989-F merupakan penyempurnaan

dari ketentuan pada PBI 1971. Ketentuan menurut SK-SNI-M-I4-I989-F yang

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini antara lain :

I. Bendauji standar berupa silinder diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Benda

uji selain silinder sebagai aiternatif yang memberi kuat tekan yang berbeda,

dibutuhkan faktor konversi seperti pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Angka Konversi Benda Uji Beton

Benda uji Faktor Konversi

Silinder 150 mm x 300 mm 1,00

Kubus 150 mm x 150 mm 0,80

Kubus 200 mm x 200 mm 0,83

2. Hasil Pemeriksaan diambil rata-rata dari minimal 3 benda uji

3.9 Metode Perencanaan Adukan Beton

Pada penelitian ini metodayang digunakan adalah metode DOE

(Department OfEnvironment). Adapun langkah-langkah penggunaan metoda ini

sebagai berikut:

a. Menetapkan kuat tekan beton yang disyaratkan pada28 hari (fc)

b. Menetapkan nilai deviasi standar (Sd)

Standar deviasi ditetapkan berdasarkan tingkat mutu pengendalian

pelaksanaan pencampuran betonnya, makin baik mutu pelaksanaan makin

kecil nilainya.

c. Menghitung nilai tambah Margin (M)
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M = k.Sd

dimana : k = 1,64

Sd= Standar Deviasi

d. Menetapkankuat tekan rata-rata yang direncanakan

fcr = f c + M

e. Menetapkan jenis semen

f. Menetapkan jenis Agregat (Pasirdan kerikil)

g. Menetapkan faktor air semen

h. Menetapkan faktor air semen maksimum

i. Menetapkan nilai slump

j. Menetapkan ukuran butir Agregat maksimum (kerikil)

k. Menetapkan jumlah kebutuhan air

1. Menetapkan kebutuhan semen

m. Menetapkan kebutuhan semen maksimum

n. Menetapkan kebutuhan semen yang sesuai

o. Penyesuaian jumlah air atau faktor air semen

p. Menentukan golongan pasir

q. Menentukan perbandingan pasir dan kerikil

r. Menentukan beratjenis campuran pasir dan kerikil

s. Menentukan berat beton

t. Menentukan kebutuhan pasir dan kerikil

u. Menentukan kebutuhan pasir

v. Menentukan kebutuhan kerikil

3.10 Pengadukan Beton

Usaha untuk mencapai beton dengan mutu yang baik adalah dengan

melakukan proses pembuatan beton dengan sebaik-baiknya, dimulai dari bahan-

bahan penyusun beton yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus yang

kemudian diikat dengan semen yang kemudian berinteraksi dengan air sebagai
bahan perekat, pencampuran dan pengadukan harus dilakukan dengan benar dan

rata. Pengadukan beton dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
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1. Dengan menggunakan tangan bila beton yang dibuat sedikit

2. Dapat pula dengan menggunakan mesin apabila jumlah beton yang akan

dibuat dalam jumlah banyak. Lama waktu pengadukan pada kapasitas isi

mesin pengaduk, pada umumnya kurang lebih dua menit semenjak mulai

pengadukan, dan hasilnya menunjukan susunan dan warna yang merata.



BAB IV

METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian kuat desak dan kuat lentur
terhadap campuran beton dengan bahan tambah Additon H.E. Kemudian benda uji
ini akan dibandingkan dengan beton campuran biasa. Gradasi agregat yang
digunakan pada penelitian ini adalah gradasi gabungan dengan split ukuran lolos
saringan 19,8 mm, dan 9,5 mm. Pengujian akan dilakukan pada saat umur beton
28 hari.

4.1 Bahan-bahan

Bahan yang digunakan pada saat pencampuran adalah :
1. Semen Portland merk Nusantara

2. Agregat halus (pasir) diambil dari lereng gunung merapi
3. Agregat kasar (kerikil) diambil dari kali clereng kaliurang
4. Air dari laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Universitas Islam

Indonesia

5. Bahan tarn bah Additon H.E

4.2 PeraFatan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Molen (mesin aduk beton)

2. Mesin Desak

3. Sekop besar

4. Kaliper

5. Penggaris

6. Tongkat penumbuk

7. Gelas ukur

8. Ember

9. Kerucut Abrams

22
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10. Timbangan

11. Mesin Ayakan

12. Sendok semen

13. Cetakan silinder

4.3 Pemeriksaan Material yang digunakan

4.3.1 Pemeriksaan kadar lumpur

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar lumpur yang
dikandung dalam agregat yang akan digunakan sebagai bahan adukan beton.
4.3.2 Pemeriksaan Berat Volume

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui berat volume dalam kondisi
"SSD"

4.3.3 Anaisis Saringan

Untuk mengetahui distribusi butiran (gradasi) agregat halus dengan
menggunakan saringan.

4.4 Perhitungan Campuran Beton (Mix Design)

Metode yang digunakan dalam perencanaan campuran ini menggunakan
metode DOE :

fc = 35 MPa

Jems Semen = Semen portland jenis tipe 1
Jenis kerikil = Batu pecah

Ukuran maksimum kerikil = 20 mm

Nilai Slump = Minimal 100 mm (10 cm)

Jenis Pasir =Agak kasar (golongan 2)
Berat Jenis kerikil = 2,65 t/m3

Berat Jenis Pasir = 2,5 t/m3

1. Kuat tekan beton yang disyaratkan pada 28 hari yaitu f c =35 MPa

2. Penetapan Nilai Deviasi Standar (S) yaitu 5,6 dengan tingkat pengendalian
mutu pekerjaan cukup
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3. Perhitungan Nilai Tambah (Margin) = k x Sd

= 1,64x5,6

= 9 MPa

4. Menetapkan kuat tekan rata-rata yangdirencanakan

f cr = f c + M = 35 + 9 = 44 MPa

5. Menetapkan faktor air semen (FAS)

a. Cara I : Dari grafik faktor air semen dengan kuat tekan 44 Mpa pada saat
umur 28 hari maka FAS = 0,42

b. Cara II: Dari tabel nilai kuat tekan beton Jenis Semen I, batu pecah umur

28 hari dan dilihat dari perbandingan garis pada grafik mencari

faktorair semendidapat FAS = 0,48

c. Cara HI : Dari cara ini diperoleh :

1. Untuk pembetonan didalam ruang bangunan dan dalam keadaan
keliling non korosif = 0,6

2. Untuk beton yang berhubungan dengan air tanah, dengan jenis semua

tipe I tanpa pozzolan untuk tanah mengandung S03 antara 0,3-1,2
maka FAS yang diperoleh = 0,5

3. Untuk beton bertuiang dalam air tawar dan tipe semen I yaitu FAS =
0,5

Dari ketiga cara tersebut diatas diambil nilai FAS yang terendah yaitu 0,42
dan nilai FAS maksimum 0,6

6. Menetapkan kebutuhan air

A = (0,67 x 225) + ( 0.33 x 225)

= 225 liter

7. Menentukan kebutuhan semen

_ Jumlahairyangdibutuhkan
Faktorairsemen

0.42

= 536 Kg

8. Menetapkan Berat jenis beton
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Diketahui berat jenis campuran 2,6 dan kebutuhan air 225 liter didapat berat
jenis betonnya 2325 Kg/m3

9. Menentukan kebutuhan pasir dan kerikil

= Berat beton - kebutuhan air - kebutuhan semen
= 2325-225- 536

= 1564 Kg

10. Menentukan kebutuhan pasir
= 45% x 1564

= 704 Kg

11. Menentukan kebutuhan kerikil

=Berat pasir dan kerikil - kebutuhan pasir
= 1564 - 704

= 860 Kg

Maka untuk 1m3 beton dibutuhkan :

a. Air = 225 liter

b. Semen = 536 Kg

c Pasir = 704 Kg

d. Split = 860 Kg

Kebutuhan campuran untuk tiap sampel :
a. Uji kuat tekan (Benda Uji silinder DI 5, t=30 cm )

• Beton Normal

Volume Benda uji : (0,25 xnx0,152) x0,3 =0.0053 m3
Maka, kebutuhan campuran beton untuk 1sampel :
Air =0,0053x225 = 1,2 liter
Semen =0,0053 x536 =2,8408 Kg
Pasir =0,0053 x704 =3,7312 Kg
Split =0,0053 x860 =4,558 Kg
Banyak sampel 5buah, jadi kebutuhan campuran total :
Air =5x1,2 =6 riter

Semen =5x2,8408 =14,204 Kg
Pasir =5x3,7312 =18,656 Kg
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Additon H.E =5x 11,5 cc =57,5 cc

Beton dengan penambahan Additon HE dan pengurangan kadar air
sebesar 10%

Volume Benda uji : (0,25 x* x0,152) x 0,3 =0.0053 m3

Dosis Additon H.E yaitu 200cc/ 50 Kg semen, per 1Kg semen 4cc
Maka, kebutuhan campuran beton untuk 1sampel :
Air =0,0053x202,5 =1,08 liter
Semen =0,0053 x536 =2,8408 Kg
Pasir =0,0053 x704 =3,7312 Kg
Split =0,0053 x860 =4,558 Kg
Additon H.E = 2,8408 x4 = 11,5 cc

Banyak sampel 5buah, jadi kebutuhan campuran total :
Air =5x1,08 =5,4 liter
Semen =5x2,8408 = 14,204 Kg
Pasir =5x3,7312 =18,656 Kg
Split =5x4,558 =22,8 Kg
Additon H.E =5x11,5 cc = 57,5 cc

Beton dengan penambahan Additon H.E dan pengurangan kadar air
sebesar 15%

Volume Benda uji: (0,25 xnx0,152) x0,3 =0.0053 m3
Dosis Additon H.E yaitu 200cc/ 50 Kg semen, per 1Kg semen 4cc
Maka, kebutuhan campuran beton untuk 1sampel:
Air =0,0053x191,25 =1,02 liter
Semen =0,0053 x536 =2,8408 Kg
Pasir =0,0053 x704 =3,7312 Kg
Split =0,0053 x860 =4,558 Kg
Additon H.E = 2,8408 x4 =1 [,5 cc

Banyak sampel 5buah, jadi kebutuhan campuran total :
Air =5x1,02 =5,1 liter
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Semen =3x2,144 =6,432 Kg
Pasir =3x2,816 =8,448 Kg
Split =3x3,44 =10,32 Kg
Additon H.E =3x8,576 cc =25,728 cc

Beton dengan penambahan Additon H.E dan pengurangan kadar air
sebesar 20%

Volume Benda uji: 0,1 x 0,1 x 0,4 =0,004 m3

Dosis Additon HE yaitu 200cc/ 50 Kg semen, per 1Kg semen 4cc
Maka, kebutuhan campuran beton untuk 1sampel :
Air =0,004x180 =0,72 1liter
Semen =0,004 x536 =2,144 Kg
Pasir =0,004x704 =2,816 Kg
Split =0,004 x860 =3,44 Kg
Additon H.E =2,144 x4 = 8,576 cc

Banyak sampel 3buah, jadi kebutuhan campuran total:
Air =3x0,72 =2,16 liter
Semen =3x2,144 =6,432 Kg
Pasir =3x2,816 =8,448 Kg
Split =3x3,44 =10,32 Kg
Additon H.E =3x8,576cc =25,728 cc
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Kebutuhan seluruh campuran untuk kuat desak dapat dilihat pada Tabel
4.1 dan untuk campuran kuat lentur dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.1 Total kebutuhan Campuran Sampel untuk Uji Desak
Kode Benda

Uji

Kebutuhan

Air

Kebutuhan

Semen

Kebutuhan

Pasir

Kebutuhan

Split

Kebutuhan

Additon H.E

Kode Benda

Uji

BN~

Tabel 4.2 Total kebutuhan Campuran Sampel untuk Uji Lentur
Kebutuhan

Air

2,7 liter

BNA 2,7 liter

BNA - 5% 2,565 liter

BNA-10% i 2,43 liter

BNA-15% 2,3 liter

BNA - 20% 2,16 liter

Total 14,855 liter

Kebutuhan

Semen

6,432 Kg

6,432 Kg

6,432 Kg

6,432 Kg

6,432 Kg

6,432 Kg

38,592 Kg

Kebutuhan

Pasir

8,448 Kg

8,448 Kg

8,448 Kg

8,448 Kg

8,448 Kg

8,448 Kg

50,688 Kg

Total kebutuhan campuran untuk semua sampel:
= 47,875 liter

= 123,816 Kg

= 162,624 Kg

= 198,72 Kg

= 416,14cc

Air

Semen

Pasir

Split

Additon H.E

Kebutuhan

Split

10,32 Kg

10,32 Kg

10,32 Kg

10,32 Kg

10,32 Kg

10,32 Kg

61,92 Kg

Kebutuhan

Additon H.E

25,728 cc

25,728 cc

25,728 cc

25,728 cc

25,728 cc

128,64 cc
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Untuk keamanan kebutuhan campuran ditambah 15%, kebutuhan campuran sbb:

Air =47,875x1,15 = 55,06 liter

Semen =123,816x1,15 =142,4 Kg

Pasir = 162,624 x 1,15 =187,02 Kg

Split =198,72x1,15 = 228,6 Kg

Additon H.E =416,14x1,15 = 478,6 cc

4.5 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan dan perawatan benda

uji adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan bahan dan alat-alat yang akan digunakan untuk pembuatan
beton ( benda uji)

2. Menimbang bahan yang dibutuhkan

3. Mencampur bahan-bahan yang sudah ditimbang kedalam molen, kemudian

diaduk hingga campuran merata

4. Diukur nilai slump dari adukan tersebut

5. Setelah slump yang didapat sesuai dengan rencana, kemudian adukan beton

dimasukan kedalam cetakan silinder, pengisian adukan dilakukan 3 tahap,

masing-masing 1/3 dari tinggi cetakan. Setiap tahap dipadatkan dengan
tongkat baja (dengan ukuran diameter 16 mm dan panjang 60 cm yang
ujungnyadibulatkan) sebanyak 25 kali

6. Setelah padat dan cetakan penuh, kemudian permukaannya diratakan

7. Cetakan diletakan ditempat yang rata dan bebas dari getaran dan gangguan
Iain dan dibiarkan 24jam

8. Setelah 24jam benda uji dikeluarkan dari cetakan, kemudian dirawat

4.6 Pengujian Kuat Desak

Untuk melaksanakan pengujian kuat desak beton harus diikuti beberapa
tahapan sebagai berikut:

1. Letakan benda uji pada mesin tekan secara sentris



34

2. Jalankan mesin tekan dengan penambahan beban yang konstan
berkisar antara 2-4 Kg/cm2 per detik

3. Lakukan pembebanan sampai benda uji menjadi hancur dan catatlah
beban maksimum yang terjadi selama pemeriksaan benda uji

4. Gambar bentuk pecah dan catatlah keadaan benda uji

4.7 Pengujian Kuat Lentur

Untuk melaksanakan pengujian kuat lentur beton harus diikuti beberapa
tahapan sebagai berikut:

1• Letakan benda uji pada mesin tekan secara sentris

2. Berikan pembebanan sampai mencapai ± 50% dari beban maksimum
yang diperkirakan, kecepatan pembebanan harus kontinyu tanpa
menimbulkan efek kejut

3. Catat besarnya beban maksimum yang menyebabkan keruntuhan

4.8 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian tergambarkan dalamflow chart dibawah ini
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Persiapan Material dan Alat Uji

Pembuatan Bendauji

Perawatan Benda Uji

Pengujian Data

Analisis

Kesimpulan

Gambar 4.1 Flowchart Pelaksanaan Penelitian



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan benda uji berbentuk silinder
berdiameter 15 cm, tinggi 30 cm dan balok berukuran 10 x 10 x40 cm. Pada
penelitian ini semua benda uji di uji pada umur 28 hari. Hasil Pengujian dapat
dilihat pada tabel 5.1-5.12 sbb :

5.1.1 Hasil Pengujian Kuat Desak

Tabel 5.1 Kuat Desak Beton Normal (BN)
No Slump

(cm)

il

~TT-|

Diameter

(cm)

L5

Tinggi

(cm)

Volume

(cm3)
Berat

(Kg)

Berat

Jenis

(g/cm3)

~2^i44~

P Desak

(KN)

| Kuat

j Desak j
MPa

->« JJU1,4J 12,8 591,00 33,43
11 15 30,1 5319,11 12,7 2,3876 550,20 31,56

A

11 15 30,2 5336,78 12,5 2,3422 669,00 37,86
1 ] 15 30 5301,43 12,6 2,3767 564,70 31,96

1
11 15

•—

30 5301,43 12,7 2,3955 611,60 34,61

~No~ Slump

(cm)

Tabel 5.2

Diameter

(cm)

Kuat Des

Tinggi

(cm)

ak Beton Normal Additon (BNA-0%)

Volume

(cm3)
Berat

(Kg)

Berat

Jenis

(g/cm3)

P Desak

(KN)

Kuat

Desak

MPa
l 19 15 30 5301,43 12,9 2,4333 423,20 23,95

l 19 15 29,8 5266,10 12,8 2,4306 464,70 26,30
3 19 15,2 30 5443,75 12,8 2,3513 474,10 26,13

i y 14,8 30,1 ^JmaT 12,9

12,8

2,4912 504,00 2930 1
5 39 15 30,2

-

5336,78 2,3984 321,00 18,17



Tabel 5.3 Kuat Desak Beton Normal Additon (BNA-5%)
No Slump j Diameter~[Tinggi Volume

(cm3)

Berat

(Kg)

Berat

Jenis

(g/cm3)

P Desak

(KN)

No

(cm)

16,8

16,8

16,8

16,8

16,8

Slump

(cm)

16

16

16

16

16

(cm) (cm)

14,7 29,8 5057,56 12,8 2,5308 656,70
15 29,7 5248,42 12,8 2,4388 644,40
15 29,8 5266,10 12,7 2,4116 690,80

15, 30 5372,36 12,8 2,3825 680,70
15,; 29,9 5354,45 12,6 2,3531 710,80

Tabel 5.4 Kuat Desak Beton Normal Additon (BNA-10%)
Diameter

(cm)

15

14,7

15

14,6

Tinggi

(cm)

29,8

29,7

30

30,4

30,5

Volume

(cm3)

5266,25

5248,58

5091,51

5372,28

5175,85

Berat

(Kg)

12,9

13

12,6

13

12,9

Berat

Jenis

(g/cm3)

P Desak

(KN)

2,4500 662,70

2,4770 704,70

2,4750 688,40

2,4200 I 701,70

2,4920 j 685,80

jrabeI5^5Kuat Desak Beton Normal Additon (BNA-15%)
Volume Berat

(cm3)

37

Kuat

Desak

MPa

38,70

36,46

39,10

38,01

39,70

Kuat

Desak

MPa

37,50

39,88

40,56

39,71

40,41
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Tabel 5.6 Kuat Desak Beton Normal Additon (BNA-20%)
No Slump

(cm)

Diameter

(cm)

Tinggi

(cm)

Volume

(cm3)

Berat

(Kg)

Berat

Jenis

(g/cm3)

P Desak

(KN)

Kuat

Desak

MPa

1 3 15 30,5 5389,96 12,8 2,3747 439,3 24,86

2 3 15,2 30,5 5534,53 12,9 2,3308 521,2 28,72

3 3 15 30,2 5336,94 13 2,4358 492,5 27,87

4 3 15 30,5 5389,96 13 2,4119 534,11 30,22

5 3 15 30,2 5336,94 12,7 2,3796 578,3 32,72

5.1.2 Hasil Pengujian Kuat Lentur

Tabel 5.7 Kuat Lentur Beton Normal 0% (BN)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 11 40 10 8,9 7,8 2,1910 1225 46,4

2 11 40 10 9,9 9,9 2,5000 1110 33,98

3 11 40 9,5 9,8 7,7 2,0677 1280 42,087

Tabel 5.8 Kuat Lentur Beton Normal Additon (BNA)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 19 40 9,5 10 9,5 2,5000 1420 44,8421

2 19 40 9,2 10 9,25 2,5136 1530 49,9000

3 19 40 10 9,5 9,3 2,4474 1400 46,5374
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Tabel 5.9 Kuat Lentur Beton Normal Additon (BNA-5%)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 16,8 40 9,9 10,4 9,6 2,3310 1405 39,3637

2 16,8 40 10 9,8 9,8 2,5000 1215 37,9530

3
.

16,8 40 10,6 10 9,7 2,2877 1195 33,8207

Tabel 5.10 Kuat Lentur Beton Normal Additon (BNA-10%)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 16 40 10,7 10,1 10,2 2,3595 1390 38,2040

2 16 40 10 10 9,5 2,3750 1765 52,9500

3 16 40 10 10 10,2 2,5500 1755 52,6500

Tabel 5.11 Kuat Lentur Beton Normal Additon (BNA-15%)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 15,5 40 10,2 10 9,8 2,4019 1435 42,2058

2 15,5 40 10 10,5 9,6 2,2857 1500 40,8163

3 15,5 40 10 11 10 2,2727 1860 46,1157

Tabel 5.12 Kuat Lentur Beton Normal Additon (BNA-20%)
No. Slump

(cm)

Panjang

(cm)

Lebar

(cm)

Tinggi

(cm)

Berat

(kg)

Berat Jenis

(g/cm3)

P Lentur

(kg)

Kuat Lentur

(kg/cm2)
1 3

_

40 10,2 10 9,6 2,3529 1565 46,0300

40 10,5 10,5 10,2 2,3129 1640 42,5008

3 3 40 10 10,5 9,8 2,3333 1370 37,2790
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5.2 Analisa Hasil

5.2.1 Kuat Desak Beton

Dari hasil penelitian maka perhitungan kuat desak beton rata-rata dapat
dilihat dari Tabel 5.9 berikut:

Tabel 5.13 Perhitungan Kuat Desak Beton Normal Rata-rata

No. Kuat Desak (fc)

(MPa)

Kuat rata-rata (fcr)

(MPa)

1 33,43

33,884

2 31,56

3 37,86

4 31,96

5 34,61

v = 169,42

Contoh hitungan mencari nilai beton rata-rata (fcr) pada beton normal
_ Zfc _ 169,42

fcr
N 5

Dari hasil uji keseluruhan variasi maka persentase perubahan kuat desak beton
terhadap beton normal dapat dilihat pada Tabel 5.14 dan Grafik 5.1 :

Tabel 5.14 Persentase Kuat Desak Rata-rata

33,884 MPa

| No.
1

Variasi Nilai

Slump

(mm)

FAS Kuat Desak Rata-

rata

(MPa)

Perubahan Kuat

Desak Terhadap BN

(%)
1 BN no 0,42 33,884 0

2 BNA 190 0,42 26,420 -22,03

3 BNA-5% 168 0,40 38,394 13,31

4 BNA-10%) 160 0,38 39,612 16,9

5 BNA-15% 155 0,36 29,014 -14,37

6 BNA-20% 30 0,34 28,878
I

-14,77
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40 38,394 39'612

S. 35
33,884

29,014
1 *° 26,420 28*878

20

15

BN BNA BNA-5% BNA-10% BNA-15% BNA-20%
Variasi Beton

Gambar 5.1 Hubungan antara variasi beton dengan kuat desak rata- rata
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Dari Tabel 5.14 dan Grafik 5.1 dapat dilihat untuk BN kuat desak beton
rata-rata mencapai 33,884 MPa, untuk BNA 24,770 MPa, untuk BNA-5% 38,394
MPa, untuk BNA-10% 39,612 MPa, untuk BNA-15% 29,014 MPa, dan untuk
BNA-20% 28,878 MPa. Persentase kuat desak rata-rata yang mengalami
peningkatan terjadi pada penambahan additon H.E dengan pengurangan air
sebesar 5% dan 10% sebesar 13,31% dan 16,9%. Sedangkan pada penambahan
additon H.E dengan pengurangan air 0%, 15%, dan 20% mengalami penurunan
sebesar26,89%, 14,37%, dan 14.77%.

5.2.2 Kuat Lentur Beton

Pada pengujian kuat lentur beton dilakukan dengan menggunakan benda
uji balok yang diletakkan pada dua buah tumpuan berjarak 30 cm dengan dua
buah titik pembebanan agar terjadi lentur murni. Pada pengujian kuat lentur ini
hanya melakukan pengamatan terhadap nilai kekuatannya saja. Berat balok sendiri
pada penelitian ini diabaikan.

Pada pengujian kuat lentur beton dilakukan dengan menghitung nilai rata-
rata kuat lentur sampel benda uji. Perbandingan hasil perhitungan kuat lentur rata-
rata beton normal dengan bahan tambah additon H.E dihitung dengan persentase
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kenaikannya. Kuat lentur masing-masing benda uji beton normal dan beton
dengan bahan tambah dan pengurangan air dapat dilihat dalam Tabel 5.15 dan
Grafik 5.2 berikut:

Tabel 5.15 Kuat Lentur Rata-rata

No. Variasi
Kuat Lentur Kuat Lentur Rata-rata

(Kg/cm2) (Mpa) (MPa)

1 BN

46.4 4.5490

33.98 3.3314 4.0022

42.087 4.1262

2 BNA

44.8421 4.3963

49.9 4.8922 4.6170

46.5374 4.5625

3 BNA-5%
39.3637 3.8592

37.953 3.7209 3.6319
33.8207 3.3158

4 BNA-10%
38.204 3.7455

52.95 5.1912 4.6995

52.65 5.1618

5 BNA-15%
42.2058 4.1378

40.8163 4.0016 4.2202

46.1157 4.5211

6 BNA-2Q%

...

46.03 4.5127

4.111442.5008 4.1667

37.279 3.6548

No.

Tabel 5.16 Persentase Kuat Lentur Rata-rata
Variasi

BN

BNA

BNA-5%

BNA-10%

BNA-15%

BNA-20%

Kuat Lentur Rata-rata

(MPa)

4,0022

4,6170

3,6319

4,6995

4,2202

4,1114

Perubahan Kuat Lentur

terhadap BN (%)

0

15,36

-9,253

17,43

5,45

2,73
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BN

4,6170

BNA

4,6995

BNA-5% „ BNA-10%
Variasi Beton
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4,2202
4,1114

BNA-15% BNA-20%

Gambar 5.2 Hubungan antara variasi beton dengan kuat lentur rata-rata

Dari Tabel 5.15 dan Grafik 5.2 dapat dilihat untuk BN kuat lentur beton

rata-rata mencapai 4,0022 MPa, untuk BNA-0% 4,6170 MPa, untuk BNA-5%

3,6319 MPa, untuk BNA-10% 4,6995 MPa, untuk BNA-15% 4,2202 MPa, dan

untuk BNA-20% 4,1114 MPa. Persentase peningkatan kuat lentur rata-rata

terbesar terjadi pada penambahan additon H.E dengan pengurangan air 10%

sebesar 17,43%. Pada variasi lain yang juga mengalami peningkatan terjadi pada

penambahan additon H.E dan pengurangan air sebesar 0%, 15% dan 20% sebesar

15,36%, 5,45% dan 2,73%. Sedangkan pada penambahan additon H.E dengan

pengurangan air 5% mengalami penurunan sebesar 9,253%.

5.3 Pembahasan

Sebelum ditarik kesimpulan, perlu dilakukan terlebih dahulu pembahasan

mengenai pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dari penelitian berdasarkan teori

yang melandasi.

5.3.1 Workability

Workability (kemudahan pengerjaan) merupakan salah satu kinerja beton

segar, semakin tinggi workability maka akan memudahkan penuangan beton ke

dalam cetakan. Pada penelitian ini penggunaan perbandingan antara semen, pasir,

dan kerikil sama begitu juga dengan penambahan Additon HE, perubahan hanya
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terjadi pada pengurangan jumlah air sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari
jumlah air pada beton normal.

Seberapa besar workability dari adulan beton dapat dilihat dari nilai slump
yang terjadi. Semakin besar nilai slump maka workability makin tinggi. Pada
penelitian ini nilai slump yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 5.17

Tabel 5.17 Nilai Slump

Kode Benda

Uji
Pengurangan

Kadar Air fas
Additon H.E

(200cc)
Nilai Slump

(mm)
BN

- 0,42 . 110
BNA - 0%

- 0,42 Y 190
BNA - 5% 5% 0,40 Y 168

BNA- 10% 10% 0,38 Y 160
BNA- 15% 15% 0,36 Y 155
BNA - 20% 20% 0,34 Y 30

Berdasarkan Tabel 5.17 dapat dilihat nilai slump yang terjadi pada beton
normal (BN) sebesar 110 mm, BNA - 0% sebesar 190 mm, BNA - 5% sebesar
168 mm, BNA - 10% sebesar 160 mm, BNA - 15% sebesar 155 mm, BNA -
20% sebesar 30 mm. Dengan adanya bahan tambah Additon HE nilai slump yang
terjadi juga akan meningkat, ini dikarenakan sifat dari additon HE yang dapat
meningkatkan nilai slump. Akan tetapi dari hasil penelitian Additon HE hanya
dapat meningkatkan nilai slump dengan batas pengurangan air sebesar 15%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan additon
HE maka nilai slump yang dihasilkan akan semakin tinggi. Additon HE dapat
meningkatkan nilai slump dengan batas pengurangan air adukan sebesar 15%.

5.3.2 Kuat Desak Beton

Berdasarkan Tabel 5.14 dan Gambar 5.1 dapat kite lihat bahwa kuat tekan
yang dihasilkan oleh beton normal lebih rendah dibandingkan dengan kuat tekan
yang direncanakan. Hasil kuat tekan yang dihasilkan untuk beton normal pada
penelitian ini adalah 33,8840 MPa, sedangkan kuat tekan yang direncanakan
adalah 35 MPa. Hal ini dimungkinkan karena saat pemadatan yang kurang baik
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dan saat pencucian agregat yang tidak merata, sehingga air tidak masuk ke semua
pori agregat. Oleh karena itu agregat yang digunakan belum dalam keadaan SSD
(jenuh kering permukaan) dan agregat cenderung mengambil air yang ada dalam
campuran, sehingga kekuatan beton yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan fc
yang telah direncanakan. Selain itu agregat yang digunakan pada penelitian ini
cenderung berbentuk pipih, karena itu agregat memilikki kekuatan hancur dan
ketahanan terhadap benturan yang kurang baik. Sedangkan pada beton normal
additive tanpa pengurangan air (BNA-0%) mengalami penurunan dari nilai beton
normal sebesar 26,89%, hal ini disebabkan karena workabilitas yang tinggi
sehingga menyebabkan adukan beton menjadi sangat encer dan pengikatan
agregat oleh pasta semen kurang baik. Kemungkinan lain adalah karena sifat dari
Additon H.E yang menghambat pengikatan awal sehingga dimungkinkan agregat
turun kedasar permukaan cetakan sehingga dapat mengurangi kekuatan beton.
Berdasarkan hasil pengamatan visual pada variasi ini juga terjadi bleeding,
sehingga pasta semen ikut terbawa. Pada beton normal additive dengan
pengurangan air 15% mengalami penurunan dari nilai kuat tekan beton normal
sebesar 14,37% hal ini dimungkinkan karena adanya pengaruh dari pemakaian
Additon H.E dimana saat akan proses penuangan campuran adukan beton
membentuk gumpalan sedangkan air campuran tidak bercampur dengan adukan
beton, hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan visual dimana air campuran ada
dipinggir adukan. Sehingga saat akan proses pengujian nilai slump, campuran
harus diaduk terlebih dahulu. Dari pengamatan itu dimungkinkan karena air tidak
dapat bercampur dengan baik pada adukan beton maka pengikatan antara pasta
semen dengan agregat tidak baik. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya
segregasi (terkelupasnya agregat dari pasta semen) pada saat pengujian.
Sedangkan pada beton normal additive dengan pengurangan air sebesar 20% juga
mengalami penurunan sebesar 14,77% dari nilai kuat tekan beton normal. Hal ini
dikarenakan nilai workability yang rendah sehingga mempersulit dalam proses
pemadatan sehingga menyebabkan mutu beton menurun. Hal ini ditunjukan
dengan hasil nilai slump yang didapat yaitu sebesar 30 mm. Selain itu dari
pengamatan saat uji kuat desak lekatan antara agregat kasar, agregat halus,
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semen tidak kuat, hal ini dapat dilihat dari retakan yang terjadi secara berlebihan.
Kemungkinan lain adalah adanya permukaan cetakan yang kurang rata, sehingga
kuat tekan yang dihasilkan menjadi tidak maksimal.

Kuat desak beton optimum dihasilkan oleh variasi beton normal additive
dengan pengurangan air 10%. Sedangkan penurunan nilai kuat desak terjadi pada
variasi beton normal additive dengan pengurangan air 0%,15%, dan 20%.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa beton dengan penambahan
additon H.E akan menghasilkan kuat tekan maksimum dengan pengurangan air
sampai 10% dari jimlah air yang dipakai pada beton normal.

5.3.3 Kuat Lentur Beton

Dalam pengujian kuat lentur pada penelitian ini terjadi patah secara tiba-
tiba pada beban maksimum sehingga mengalami runtuh mendadak. Bila
pembebanan mencapai maksimum pada uji lentur ini akan terjadi retak pertama
kali "first crack" yang langsung disertai oleh patahnya benda uji yang hampir
bersamaan. Hal ini disebabkan pada bagian tarik tidak terdapat tulangan, sehingga
beton tidak dapat menahan beban maksimum. Karena beton memilikki kuat tarik
yang sangat kecil maka beton harus diberi tulangan baja untuk memberikan sifat
kuat tarik yang lebih baik.

Pada penelitian ini patahan yang terjadi semua terletak tepat ditengah-
tengah beban. Namun pada penelitian ini tidak memperhatikan jarak retakan dari
tumpuan. Pada penelitian ini hanya memperhatikan nilai kuat lentur yang
dihasilkan saja.

Dari tabel 5.16 dan gambar 5.2 dapat dilihat bahwa nilai kuat lentur
terbesar dihasilkan oleh variasi BNA-10% sebesar 4,6695 MPa. Pada penelitian
ini rata-rata semua variasi mengalami peningkatan nilai kuat lentur dibandingkan
dengan hasil kuat lentur yang diperoleh beton normal. Namun pada variasi BNA-
5% hasil kuat lentur didapat lebih rendah dari beton normal, hal ini dimungkinkan
karena campuran adukan beton yang digunakan adalah sisa campuran adukan
sehingga perbandingan campuran sudah tidak sesuai lagi dengan yang
direncanakan. Selain itu kekuatan batas yang dimilikki rendah dalam menerima
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beban maksimum. Ini juga dipengaruhi kuat tarik beton yang rendah sehingga
tidak dapat menahan retak-retak yang terjadi.

5.3.4 Perbedaan dan Persamaan dari bahan tambah Additon H.E dan

Superplasticizer

Additon HE merupakan bahan tambah Water Reducing Admixtures,
dimana bahan tambah ini dapat mengurangi air pencampur yang diperlukan untuk
menghasilkan beton dengan konsistensi tertentu. Menurut ASTM. C.494

(1995:254) dan pedoman beton 1989 SKBI. 1.4.53.1989 bahan tambah Additon

H.E merupakan bahan tambah tipe A "Water Reducing Admixtures" sedangkan
Superplasticizer merupakan bahan tambah tipe F "Water Reducing, High Range
Admixtures "yang artinya kedua bahan sama-sama merupakan bahan tambah yang
berfungsi mengurangi bahan pencampur, namun bahan tambah tipe Amengurangi
air pencampur sesuai dengan yang dibutuhkan, sedangkan tipe F pengurangan
kadar air pencampurnya lebih tinggi.

Superplasticizer memilikki banyak jenis, salah satunya yaitu Superplastet
Fyang berfungsi sebagai plasticizer dimana dapat meningkatkan nilai slump akan
tetapi mempercepat pengerasan beton. Sedangkan Additon H.E selain dapat
meningkatkan nilai slump, bahan ini juga dapat menghambat waktu pengersan.
Sehingga penggunaan bahan tambah Additon H.E lebih mudah untuk dikerjakan.
Sedangkan Superplasticizer harus memilikki ketelitian yang lebih tinggi. Akan
tetapi pada penelitian ini Additon HE akan dicoba dicari perbandingannya
terhadap Viscocrete-10 yang datanya diambil dari hasil penelitian (Dirgantara,
2007). Pada penelitian (Dirgantara, 2007) kuat tekan yang direncanakan yaitu 30
MPa, sedangkan pada penelitian ini kuat tekan yang direncanakan yaitu 35 MPa.
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Perbandingan hasil penelitian yang menggunakn Superplasticizer
(Viscocrete-10) dan Additon H.E dapat dilihat pada Tabel 5.18 dan Tabel 5.19

Tabel 5.18 Hubungan Pengurangan Air dengan Slump dengan Bahan Tambah
Viscocrete-10

Kode Sampel

BN

BN 5%

BN 10%

BN 15%

BN 20%

BN 25%

Pengurangan Air

(%)

0

10

15

20

25

Penambahan

Viscocrete-10 (%

0

0,6

0,6

0,6

0,6

0,6

Slump

11

16

14,8

13,5

12.4

1,6

(Dirgantarar 2007)

Tabel 5.19 Hubungan Pengurangan Air dengan Slump dengan Bahan Tambah
Additon H.E

Kode Sampel

BN

BN 0%

BN 5%

BN 10%

BN 15%o

BN 20%

Pengurangan Air

(%)

0

15

20

Penambahan

Additon H.E (%>)

0

0,4

0,4

0,4

0,4

0.4

Slump

11

19

16.8

15,5

3
J

Dari Tabel 5.18 dan 5.19 dapat dilihat bahwa addition H.E memilikki
dosis penambahan yang lebih kecil dibandingkan dengan Viscocrete-10, tetapi
dapat meningkatkan nilai slump yang lebih besar dibandingkan dengan
Viscocrete-10. Dosis yang digunakan pada penelitian (Dirgantara, 2007)
merupakan dosis anjuran terendah yaitu 0,6% dari berat semen sedangkan dosis
yang digunakan pada penelitian ini merupakan dosis tertinggi yaitu 0,4% dari
berat semen.
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Dilihat dari nilai kuat tekan yang dihasilkan baik yang menggunakan
Viscocrete-10 maupun Additon H.E dapat dilihat pada Tabel 5.20 dan 5.21 berikut
ini:

Tabel. 5.20 Hasil Pengujuian Kuat Tekan Beton dengan Viscocrete 10 pada
umur 28 hari K

j Kode Sampel I Nilai fas

BN 0,42

BN 5% 0,40

BN 10% 0,38

BN 15% 0,36

BN 20% 0,34

BN 25% 0,32

fc'

34,247

35,200

36,704

37,198

38,937

39,970

j Perubahan kuat desak terhadap beton

normal (%) pada umur 28 hari

0

2,782

7,174

8,617

13,964

16,711

(Dirgantara, 2007)

Tabel. 5.21 HasU Pengujuian Kuat Tekan Beton dengan Additon H.E pada Umur
| Kode Sampel j Nilai fas ] ft7"

BN 0,42 33,884

BNA 0% 0,42 24,77

BNA 5% 0.40 38,394

BNA 10%) 0,38 39,612

BNA 15% 0,36 29,014

BNA 20% 0,34 28,878

Perubahan kuat desak terhadap beton

normal (%) pada umur 28 hari

0

-22,03

13,31

16,9

•14,37

-14,77

Dari Tabel 5.20 dan 5.21 dapat disimpulkan bahwa antara Viscocrete-10
dan Additon H.E cukup memilikki kesamaan, baik sifatnya yang dapat
meningkatkan nilai slump maupun pengaruhnya yang dapat meningkatkan
kekuatan dari beton. Hanya saja Viscocrete-10 sama sekali tidak mempengaruhi
tingkat kenaikan kuat desak beton tetapi akan sangat berpengaruh dalam
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memperbaiki nilai slump sehingga workability menjadi lebih baik. Sedangkan
Additon H.E dapat mempengaruhi tingkat kenaikan kuat desak tetapi membantu
meningkatkan nilai slump sehingga memilikki workability yang baik juga. Dari
hasil penelitian Superplasticizer dapat meningkatkan kuat desak sampai dengan
pengurangan air 25% sedangkan Additon HE hanya mampu meningkatkan kuat
desak sampai dengan pengurangan air 10%. Akan tetapi hal ini dimungkinkan
juga karena adanya perbedaan dosis yang digunakan. Karena sesuai dengan brosur
Additon H.E dapat meningkatkan nilai kuat tekan sebesar 25% dengan
pengurangan kadar air maksimal 20% dari air adukan. Jika dilihat dari segi
ekonomis keduanya memilikki nilai ekonomis yang hampir sama, hanya saja
dosis penggunaan Additon H.E lebih kecil dibandingkan dengan Superplasticizer
yaitu 0,4% dari berat semen sedangkan Superplasticizer 0,6% dari berat semen.
Untuk lebih jelas perbedaan kedua bahan ini dapat dilihat pada Tabel 5.22.

No

Tabel 5.22 Perbedaan Antara Additon H.E dengan Viscocrete-10
Keterangan

Dosis

% Kenaikan nilai slump

terhadap beton normal

Batas max pengurangan

air

Peningkatan kuat desak

Additon H.E

0,4% dari berat

semen (Dosis

Tertinggi Anjuran)

52,72%

15%

Terjadi dengan batas

pengurangan air 10%

Viscocrete-10

0,6%o dari berat semen

(Dosis Terendah Anjuran)

45,45%

25%

Terjadi dengan batas

pengurangan air 25%



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pengurangan air pada beton dengan variasi 0%,5%, 10%, 15%, dan 20%
akan memperkecil nilai fas, tetapi hal tersebut akan memperkecil nilai slump dan
selanjutnya akan berpengaruh pada workability, namun dengan menambahkan
bahan tambah Additon H.E sebesar 0,4% dari berat semen hal tersebut dapat
dihindari, nilai slump yang tadinya rendah bias menjadi lebih baik dan
^orkabilitynya menjadi tinggi. Sehingga mudah dalam pelaksanaan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penambahan Additon H.E dapat meningkatkan nilai slump dan workability,
masing-masing pengurangan air memilikki nilai slump yang berbeda-beda
dikarenakan variasi pengurangan air yang berbeda.

2. Kuat tekan maksimum tercapai pada beton pengurangan air 10% yaitu sebesar
39,612 MPa pada umur 28 hari dengan persentase peningkatan kuat tekannya
16,9%. Namun pada pengurangan air 15% dan 20% kuat tekan yang
dihasilkan menurun bahkan lebih rendah dari hasil kuat tekan beton normal.
Dengan begitu Additon H.E hanya dapat meningkatkan nilai kuat tekan
dengan batas pengurangan air sebesar 10%.

3. Kuat lentur maksimum tercapai pada beton dengan pengurangan air 10%
sebesar 4,6995 MPa pada umur 28 hari dengan persentase peningkatan
17,43%. Dari hasil kuat lentur yang didapat maka dapat dipastikan kuat tarik
pada pengurangan air 10% lebih baik dibandingkan dengan variasi yang lain

4. Pada pengamatan saat uji kuat desak beton dengan variasi pengurangan air
15% dan 20% tidak terjadi fekatan yang baik antara agregat kasar. agregat
halus, dan semen. Hal ini dapat dilihat dari retakan yang terjadi secara
berlebihan.

5- Pada pengamatan uji lentur, kuat lekat antar agregat dengan semen
memberikan pengaruh pada kekuatan beton dalam menahan tegangan lentur
Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya agregat yang tercabut dari ikatan semen
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ini menunjukan bahwa rongga-rongga pada beton terisi cukup baik, sehingga
ikatan atau lekatan beton menjadi lebih kuat.

6.2 Saran

Berikut ini saran-saran yang dapat saya berikan dari hasil penelitian yang
sudah saya lakukan:

1• Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan melakukan pengurangan air antara
5% sampai 10%, sepcrti pengurangan air dengan variasi 5%, 6%,7%,8%,9%,
dan 10%, agar hasil penambahan kekuatan yang dihasilkan dapat lebih teliti.

2. Perlu adanya penelitian terhadap kuat tarik dengan variasi penelitian yang
sama.

3. Perfu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan beton lainnva,
seperti beton pasir fiber dll, untuk mengetahui seberapa besar peningkatan
kekuatan beton tersebut.

4. Perlu ketelitian dalam pembuatan benda uji, agar tidak terjadi kesalahan dalam
pembuatan benda uji yang akan berpengaruh pada kekuatan beton.

5. Pada saat pembersihan agregat yang akan digunakan diperlukan ketelitian agar
agregat benar-benar dalam keadaan SSD Genuh kering permukaan).

6. Sebaiknya pembagian adukan beton untuk benda uji desak dan lentur dipisah
berdasarkan kebutuhannya, agar tidak terjadi pembagian adukan yang tidak
sama.

7. Perlu adanya penelitan febih lanjut dengan penggunaan bahan Additon H.E,
tetapi dengan menggunakan dosis yang rendah dan umur rencana yang diteliti
mulai dari 7hari dan 28 hari agar dapat dilihat seberapa besar peningkatan
kenaikan kekuatannya.

8. Perlu adanya dokumentasi yang fengkap dimulai dari pengujian bahan,
pembuatan campuran, uji slump, perawatan, pengujian, dan hasil ujinya.
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Lampiran 1Additon H.E(Brosur, manfaat, dan Keterangan lainnya)

MEMBUAT BETi KEDAP AIR
•^ Dosis besar 200 cc P <•• 50 Kg SEMEN

• Mencegah lerc.pur:. /a • gaya kapile-
senmgga beton n <•• KLDAP AIR seotM

m PtRMANEN uw 'fmpdi lebih *amd
'arena terh.ndar dar. i ..M,„h agresif dan lu.v
yang menjadi sebar >mivjinya kara! pada
penulanqdf

PERSYARATAN MEMBUAT BETON
KEDAP AIR ADDITON'" HE

* ^emakaian semen sect.kitnya 300 Kg/M3 atau
^emandingan Semen Pas.r Koral =12 3

Jumlah air adukan tidak k,r»h 0 5 dan berat semen
«mpurkan ADDITON* HE dan dduk merata

° pemb^tonan d,l;,kuk,m s«pert< biasa
",fJ*n Pas»r & kerikrf hanjs bersih dan

SOOa^nya dicuci

mux™**" haPus d»!akukan berkesmambunga/i
^encegah lerjadmya sambungan dmgin

* Ssiartja
A^Jl P«^9ecoran, adukan beton hams
pT^**30 sebalknya dengan alat pemadat /

V9#lar ™«*ants

dtn-J*1*" ^on urfhjk menjaga ke'wn&eba"
s«T" "*«utup karung basah teiap dipertukM

PT *n~ Produks*
ADOIIomw KARYA SEMBAOA
,-.. fMOONESIA

RftnicJcra^ K)^ 0,17019



Lampiran 1Additon H.E (Brosur, manfaat, dan Keterangan lainnya)

ASTW C4W

jN HE

TYPE A

MEMPERCEPAT WAKTm ^NGERASAn BETON

Dosis 80cc - 200cc

t Dosis QQgc.j Keku
han setara dengan

• Oosis 12Qcc ; Kr;
rWi setara dengar

• Dj.?is 200cc_ Ke-
hari setara dengan

• Menghambat pros* ,
jam menjadi 4'; j^.
tuang & penurunan
dan beton terhindar =

IK I 50 Kg SEMEN

"•^an beton umur 10
uiasa umur 28 han

•ekan beton umur ?
iJiasa umur 28 han

tekan beton urnur 5

• frasa umur 28 han

•gikatan awal dari 3

•hingga v^aktu mampu
••p rnenjadt lebih lama

^eretakan

*J2j?nflkalkan kekuaicj:- ;ekan akhir sampai 25%
™"99a dapat dibua. rancang campuf yang
'fco'n ekonomis

*i^T?* WATER RED^R ^Pat mengurangi
£"?Va,r adukan sampai 20% seh«naga baton
fnenPd* tebih bermutu tinqgi dar. KEDAP AIR.

' nt?*0* PtAST,SAT°R dapat meningkaAan
ehLQf!,Ur"P taapa menamb»h air adukan
"^gga memuaahkan nenyerjaan/rsnuanS3"ser

Pemaka RENTING
+20'V It" 3ir adukan HARUS d; ur^nyi sebanyafc
- /fl dan pembetonan bia-isa



Lampiran 1Additon H.E (Brosur, manfaat, dan Keterangan lainnya)

ADDITON H.E

High Early Strength Plasticzer
(ASTM, C -494 Type A)

Adalah bahan campuran untuk beton atau semen yang apabila dicampurkan dengan dosis
tertentu dapat MEMPERCEPAT WAKTU PENGERASAN, MEMBUAT BETON BERMUTU
TINGGI DAN MEMBUAT BETON KEDAP AIR SECARA PERMANEN.

MEMPERCEPAT WAKTU PENGEMASAN

(Dosis 120 cc per Zak/50 Kg Semen)

- Membuat beton umur 7 hari mempunyai kekuatan tekan yang setara dengan beton biasa umur
28 hari

- PEUS keuntungan- keuntungan pemakaian dosis kecii 80 cc per Zak/50 Kg semen, yaitu
membuat beton bermutu tinggi.

MEMBUAT BETON BERMUTU TINGGI

(Disis kecil 80 cc perzk/50 Kg Semen)

- Dapat meningkatkan kekuatan awal dan akhir beton lebih dari 25 % dengan kemampuan
mengurangi air adukan sampai 15%, untuk nilai slump dan kelecekan yang sama.
- Menambah kelecakan beton segar tanpa menambah air adukan sehingga :
- Mencegah beton keropos dan sarang karikil.
- Membuat permukaan beton menjadi lebih halus dan tahan gesekan.
- Memudahkan pengerjaan dan penuangan beton segar pada pembesian yang rapat.
- Mengurangi terjadinva bleeding air sehingga permukaan beton menjadi tidak porous dan tahan
terhadap pengaaruh agresif yang dapat menimbulkan karat pada penulangan.

MEMBUAT BETON KEDAP AIR

(Dosis besar 200 cc/50 Kg Semen)
- Mencegah terciptanya gaya-gaya kapiler, dan membuat beton padat mampat kedap air secara
permanen.

- PLUS keuntungan -keuntungan pemakaian dosis kecil 80 cc per zak/50 Kg semen, yaitu
membuat beton bermutu tinggi.

PERSYARATAN MEMBUAT BETON KEDAP AIR MEMAKA1 ADDITON H.E

- Dibutuhkan semsn PC minimal 300 Kg per meter kubik beton atau perbandingan SEMEN :
PASIR : KORAL =1:2:3

- Jumlah air adukan maksimal 0.50 dari berat semen atau 20 liter setiap Zak Semen, campurkan



Lampiran 1 Additon H.E(Brosur, manfaat, dan Keterangan lainnya)

ADDITON ILL aduk merata dan selanjutnya pengadukan dilakukan sebagaimana biasanya.
- Butiran pasir dan keerikil harus keras, bersisi tajam, tidak berpori, dan bersih.
- Pcngecoran harus dilakukan berkesinambungan untuk mencegah sambungan dan untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan dianjurkan memakai alat penggetar.
- Perawatan untuk menjaga kelembaban pada minggu pertama dengan membasahi atau menutup
dengan karung basah tetap diperlukan seperti biasanya.

KEMASAN DAN JANGKA WAKTU SIMPAN

Drum 250 Kg, 14 Kg, 6 Kg, I Kg Netto. Dapat disimpan tanpa batas waktu asal dalam kemasan
asli berscgel di dalam suhu ruangan.

Head Office Telp. K-mail.
Fax. adiiton@yellowpagc-s.co.id

Website.

www.adiiton.com

WATBRSTOP | ADDIBONN | ADDITON | ADDITON MOULD OIL PREMIX & ADDITON
H.E | Contact Us
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Lampiran 1Additon HE (Brosur, manfaat, dan Keterangan lainnya)

Ketentuan-ketentuan dan Manfaat penggunaan Additon H.E

1. Dosis yang digunakan antara (80 cc - 200 cc) per zak atau per 50 Kg semen,

dengan rincian sebagai berikut:

• Dosis 80cc atau 0,16 % dari berat semen maka kekuatan tekan beton umur

10 hari setara dengan beton biasa umur 28 hari.

• Dosis 120cc atau 0,24% dari berat semen maka kekuatan tekan beton umur

7 hari setara dengan beton biasa umur 28 hari.

• Dosis 200cc atau 0,4% dari berat semen maka kekuatan tekan beton umur

5 hari setara dengan beton biasa umur 28 hari.

2. Additon H.E dapat menghambat proses pengikatan awal dari 3 jam menjadi
4'/2 jam, sehingga waktu tuang dan penurunan slump menjadi lebih lama.

3. Additon H.E dapat meningkatkan nilai slump tanpa menambah air adukan,

sehingga memudahkan dalam pengerjaan.

4. Sebagai Water Reducer, sehingga dapat mengrangi air adukan.

Hasil berdasarkan anjuran Penggunaan Additon H.E dan Hasil pada penelitian :

Keterangan Anjuran Hasil Penelitian

Perbandingan

Semen : Pasir : Kerikil 1:2:3 1 : 1,32: 1,6

Agregat kasar yang

digunakan

Koral Batu pecah

Jumlah air adulan Tidak lebih dari 0,5 dari

berat semen

0,38 dari berat semen

Kemampuan mengurangi

air

20% 15%

Peningkatan kuat tekan

akhir

25% 16,9%



HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR PASIR

Tanggal Pengujian : 12 April 2007

Tempat : Laboratorium Teknik Bahan Konstruksi UII

Asal Pasir : Pasir Merapi Kaliurang

Data yang ada;

Berat Pasir kering mutlak (gram) (BK): 466 gr, didapat setelah pasir dioven

Berat pasir kondisi jenuh kering muka (ssd) : 500 gr

Berat picknometer berisi air dan pasir (BT) : 1137gr

Berat picknometer berisi air (B) : 837 gr

Berat jenis curah
(B + 500-BT)

: 2,33 gr/cmJ

Berat jenis jenuh kering muka

BK

500

(B+500-BT)

Berat jenis semu
(B + BK-BT),

:2,8 gr/cm3

Penverapan air — -^xl00% :7.3 %
" BK

: 2.5 sr/cmJ



HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR KERIKIL

Tanggal Pengujian : 12 April 2007

Tempat : Laboratorium Teknik Bahan Konstruksi UII

Asal kerikil : Celereng, kulon progo

Data yang ada:

Berat kerikil kering mutlak (gram) (Bk) : 4885 gr, didapat setelah pasirdioven

Berat kerikil kondisi jenuh kering muka (ssd) (Bj) : 5000 gr

Berat kerikil dalam air (Ba): 3117 gr

Bk
Berat jenis curah : 2.6 sr/cirf

(Bj-Ba)

Berat jenis jenuh kering muka : 2,65 er/cm3
(Bj-Ba)

RK
Berat jenis semu : 2,76 gr/cm3

(Bk -Ba)

Penyerapan air ^-^ -xl00% :2.35 %
Bk



DATA MODULUS HALUS BUTIR (MHB)/ANALISA SARINGAN

AGREGAT HALLS

Tanggal Pengujian : 16 April 2007

Tempat : Laboratorium Teknik Bahan Konstruksi UII

Data yang ada:

Lubang ayakan

(mm)

Berat

Tertinggal

(gram)

Berat

Tertinggal (%)

Berat

tertinggal

komulatif(%)

Persen Lolos

Komulatif(%)

38,1 0 0 1 ° 100%

19 0 0 1 ° 100%

9,5 0 0 0 100%)

4,75 118 5,9% 5,9% 94,1%

2,36 142 7,1% 13% 87%

1,18 458 22,9% 35,9% 64,1%

0,6 712 35,6% 71,5% 28,5%

0,3 380 19% 90,5% 9,5%>

0,15 145 7,25% 97,75% 2,25%

Sisa 45
- 0

Jumlah 2000 100% 314,55%



Modulus Halus Butir

Grafik Gradasi Pasir

314.55

100
,1455

1 Hasil Analisa Saringan

120 ,

0)

o

o
—1

100 j-- -

80 I

60 • j

♦- - -

5? 40 j - /
-----

20 j /

0 2 4 6 8

Lubang Ayakan

—♦— Hasil Analisa Saringan

10 12

Dari hasil analisa saringan Gradasi Pasir termasuk pasir agak kasar. Adapun Syarat

gradasi Pasir sbb :

Lubang Ayakan
(mm)

Persen butir agregat yang lewat ayakan

Daerah 1 Daerah 2 Daerah 3 Daerah 4 I
10 100 100 100 100

l 4.8 90-100 90-100 90-100 95-100 !

2.4 60-95 75-100 I 85-100 95-100 |
1.2 30-70 55-90 75-100 90-100

0.6 15-34 35-59 60-79 80-100 |
Q3 2Q-5 30-8 40-12 15-50 !

0.15 0-10 0-10 0-10 0-15 i



DATA MODULUS HALUS BUTIR (MHB)/ANALISA SARINGAN

AGREGAT KASAR

Tanggal Pengujian : 11 April 2007

Tempat : Laboratorium Teknik Bahan Konstruksi UII

Data yang ada :

Lubang ayakan

(mm)

Berat

Tertinggal

(gram)

1 Berat

Tertinggal (%)

Berat

tertinggal

komulatif(%)

Persen Lolos

Komulatif(%)

38,1 0 0 0 100

19 246 4.92 4.92 95.08

9,5 2652 53.04 57.96 42.04

4,75 1709 34.18 92.14 7.86

2,36 0 0 92.14 7.86

1,18 0 0 92.14 7.86

0,6 0 0 92.14 7.86

0,3 0 0 92.14 7.86

0,15 0 0 92.14 7.86

Sisa 393 7.86 100 0

Jumlah 100% 715.72%
-



715 72
Modulus Halus Butir = — = 7.1572

100

Grafik Gradasi Kerikil

120

10

Hasil Analisa Saringan

20 30
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Lampiran 2 HasfIPengujian Bahan

HASIL PEMERIKSAAN BUTIRAN YANG LEWAT AYAKAN NO.200

(UJI KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR)

Asal Agregat : Kaliurang (Merapi)

Tanggal Penelitian : 16 April 2007

Berat Agregat Kering Oven (W() : 497 gram

Berat Agregat Kering Oven Setelah di cuci (W2): 500 gram

(w ~w\ i/500-497pli
Beratvang lewat avakan no.200 (%). ^ ^xl00% : ^ ^xl00% =0,6%

tt\ 497

Menurut Persyaratan umum Bahan bangunan di indonesia 1982 (PUBI 1982) berat

bagian yang lewat ayakan no.200 (0,075 mm) :

a. Untuk pasir kandungan lumpur maksimal adalah 5% (lima persen)

b. Untuk kerikil kandungan lumpur maksimal adalah 1% (satu persen)

Dari hasil pemeriksaan kandungan lumpur, maka pasir yang digunakan dalam

penelitian ini mempunyai persyaratan yang baik yaitu 0,6% < 5%.



Tabel Kebutuhan Benda Uji dan Nilai Slump :

Kode Benda Uji Pengurangan Kadar Air Additon H.E(200cc)

BN - -

BNA - Y

BNA - 5% 5% Y

BNA-10% 10% Y

BNA- 15% 15% Y

BNA - 20% 20% Y

Tabel Perubahan Nilai fas beserta dengan Perubahan Nilai Slump :

Kode

Benda Uji
Pengurangan

Kadar Air fas
Additon H.E

(200cc)
Nilai Slump

(mm)
BN - 0,42 - 110

BNA- 0%
- 0,42 Y 190

BNA- 5% 5% 0,40 Y 168

BNA-10% 10% 0,38 Y 160

BNA-15% 15% 0,36 Y 155

BNA -20% 20% 0,34 Y 30



Lampiran 3 Dokumentasi Pengujian Material dan Beton

Dokumentasi gambar-gambar pengujian :

Gambar a. Persiapan pencucian agregat

Gambar b. Proses Pencucian Agregat



Lampiran 3 DokumentasiPengujian Materialdan Beton

Gambar c. Gambar Pengujian Kuat Desak

Gambar d. Pengujian Kuat Lentur



Lampiran 3 Dokumentasi Pengujian Material dan Beton

Gambar e. Hasil Pengujian Kuat Desak BNA-15%

Gambar f. Hasil Pengujian Kuat Desak BNA-15%



Lampiran 3 Dokumentasi Pengujian Material danBeton

Gambar g. Hasil Pengujian Kuat Desak BNA-20%

Gambar h. Hasil Pengujian Kuat Desak BNA-20%
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